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ABSTRACT 

 

This study aimed to evaluate the effect of different AB Mix nutrient concentrations 

on the growth and yield of Pak coy (Brassica rapa L.). The research was conducted at PT 

Nina Agro Jaya, Kalukubula Branch, Sigi Biromaru District, Sigi Regency, from May to 

June 2025. The experiment was arranged using a Completely Randomized Design (CRD) 

with four AB Mix concentration treatments, namely 0 ppm, 600 ppm, 1000 ppm, and 1400 

ppm, each replicated nine times, resulting in 36 experimental units. The observed 

parameters included plant height, number of leaves, leaf area, fresh plant weight, and dry 

plant weight. Data were analyzed using analysis of variance (ANOVA). The results 

indicated that different AB Mix concentrations had a significant effect on all observed 

growth and yield parameters. The highest plant performance was obtained at an AB Mix 

concentration of 1400 ppm, which produced the greatest fresh weight of 380.86 g per plant. 

These findings suggest that an AB Mix concentration of 1400 ppm is optimal for enhancing 

the growth and yield of pakcoy under the conditions of this study.  

 

Keywords : AB Mix, Hydroponics, and Pak Choy. 

  

ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konsentrasi AB Mix 

terhadap Pertumbuhan dan hasil Pakcoy. Penelitian ini telah dilaksanakan di PT Nina Agro 

Jaya cabang Kalukubula, Kecamatan Sigi Biromaru, Kabupaten Sigi pada bulan Mei-Juni 

2025, yang disusun menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat 

konsentrasi AB Mix yang berbeda, yaitu 0 ppm, 600 ppm, 1000 ppm, dan 1400 ppm yang 

diulang sebanyak 9 kali sehingga terdapat 36 unit percobaan. Parameter tanaman yang 

diamati termasuk tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat segar dan kering tanaman. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian berbagai konsentrasi AB Mix berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat segar tanaman dan berat 

kering tanaman, serta konsentrasi 1400 ppm menghasilkan berat segar (380.86 g/tanaman). 

 

Kata Kunci : AB Mix, Hidroponik, dan Pakcoy. 

  

PENDAHULUAN 

 

Pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan 

salah satu sayuran daun yang banyak digemari 

masyarakat karena kandungan nutrisinya yang 

tinggi dan waktu panen yang relatif singkat, 

(Gustaman dan Riswan, 2022). Dalam upaya 

meningkatkan produktivitas tanaman pakcoy, 

budidaya dengan sistem hidroponik menjadi 

alternatif yang sangat menjanjikan karena 

efisien lahan, lebih higienis, dan memungkinkan 

pengendalian lingkungan tumbuh secara optimal, 

(Fatuurrahman, dkk., 2023; Suastini, dkk., 

2024).  

Salah satu kunci keberhasilan budidaya 

hidroponik adalah ketersediaan nutrisi dalam 

bentuk larutan yang seimbang, salah satunya 

melalui penggunaan larutan nutrisi AB mix, 

(Fatika, dkk., 2023; Suharjo, dkk., 2023). 

AB Mix merupakan campuran pupuk makro 

dan mikro esensial yang dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan tanaman dalam sistem 

tanpa tanah. Namun, efektivitas AB mix sangat 

dipengaruhi oleh konsentrasi yang diberikan, 

(Sulistyowati dan Nurhasanah, 2021). 

Penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa pertumbuhan dan hasil tanaman seperti 

sawi hijau sangat dipengaruhi oleh konsentrasi 

AB Mix yang digunakan. Misalnya, pada 

tanaman pakcoy, hasil terbaik dicapai pada 

konsentrasi AB Mix 1100-1300 ppm, 

dengan peningkatan signifikan pada tinggi 

tanaman, panjang akar, dan bobot segar 

(Rembet dkk., 2021). Penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa konsentrasi AB Mix 

1000-1250 ppm dapat meningkatkan berat 

segar dan panjang akar pada tanaman selada 

(Amin dkk., 2024). Hasil penelitian Ramaidana, 

dkk., (2021) bahwa bobot basah dan bobot 

kering pada tumbuhan sawi pakcoy dan 

selada hijau tidak berpengaruh nyata terhadap 

kosenterasi 1000 ppm dan 600 ppm. 

Selain itu, Larutan nutrisi dengan 

konsentrasi tinggi dapat menyebabkan tanaman 

tumbuh lambat dan meningkatkan biaya 

produksi, sebaliknya, konsentrasi nutrisi yang 

terlalu rendah dapat menyebabkan produksi 

tanaman menurun, (Fahmi, dkk., 2022). 

Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian 

untuk mengetahui pengaruh konsentrasi AB 

Mix untuk pertumbuhan dan hasil tanaman 

pakcoy sistem hidroponik. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Nina 

Agro Jaya, Cabang Kalukubula, Kecamatan 

Sigi Biromaru, Kabupaten Sigi, Provinsi 

Sulawesi Tengah. Penelitian ini dimulai dari 

bulan Mei-Juni 2025. 

Alat yang digunakan yaitu instalasi 

hidroponik sistem DFT, rockwool, netpot, 

gergaji besi, nampan, bak nutrisi, gunting, 

pisau, mistar, Total Dissolved Solids (TDS) 

meter, pH meter, oven, gelas ukur, dan 

timbangan analitik. Adapun bahan yang 

digunakan yaitu benih Pakcoy (Nauli f1), 

air, pH down, plastik es, amplop coklat, 

nutrisi AB Mix. 

Penelitian disusun mengunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 4 konsentrasi   

AB Mix yang digunakan: (K1) Ab Mix 0 

ppm, (K2) Ab Mix 600 ppm, (K3) Ab Mix 

1000 ppm, dan (K4) AB Mix 1400 ppm, 

yang diulang sebanyak 9 kali, sehingga 

terdapat 36 unit percobaan.  

Penelitian di awali dengan mempersiapkan 

sistem hidroponik DFT dengan jarak lubang 

tanam 20 cm x 20 cm serta ketinggian 

sistem hidroponik 70 cm. Dilanjutkan dengan 

penyiapan benih yang dilakukan dengan cara 

memotong rockwool menggunakan gergaji 

besi dengan ukuran 5 cm x 2 cm x 2 cm. 

Kemudian disusun dalam nampan serta diberi 

lubang, lalu basahi rockwool menggunakan 

https://consensus.app/papers/test-the-potential-growth-and-yield-of-plants-pak-choi-rembet-paat/eef239e3956955c18faf456e80114121/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/pengaruh-jenis-media-tanam-dan-konsentrasi-ab-mix-terhadap-amin-nurhayati/6ca6456a988a5ed1812a28a43dbaa04d/?utm_source=chatgpt
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air. Selanjutnya masukkan satu benih 

pakcoy (Nauli f1) ke dalam satu lubang 

pada rockwool dan memberi air secukupnya 

setiap pagi hari. Setelah itu diletakkan pada 

tempat yang terkena sinar matahari langsung 

dan ditunggu selama 7 hari untuk pindah tanam 

ke netpot. Selanjutnya penanaman dan pemeliharaan 

dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 

kondisi tanaman setiap hari dimulai dari 

tinggi air pada bak nutrisi, kadar ppm air 

mengunakan Total Dissolved Solids (TDS) 

meter. Selanjutnya pemberian nutrisi diberikan 

setelah melakukan pengecekan ppm air, 

penambahan nutrisi jika konsentrasi nutrisi 

kurang dari 600, 1000, dan 1400 ppm. 

Selanjutanya pemanenan dilakukan pada umur 

30 hari setelah tanam. 

Variabel yang di amati meliputi tinggi 

tanaman (cm) dan jumlah daun (helai) dilakukan 

pada umur tanaman 2, 3, dan 4 MST, Luas 

daun (helai) dihitung dengan menggunakan 

rumus panjang daun (P) x lebar daun (L) x 

konstanta (K: 0.6825) (Munar, et al., 2018),  

Berat segar tanaman (g), serta Berat kering 

tanaman (g).  

Data yang diperoleh dari setiap 

pengamatan dianalisis ragam (uji F 0,05%) yang 

di lanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur 

(BNJ) taraf 1% untuk mengetahui perbedaan 

nilai rata-rata antara perlakuan yang dicobakan. 

 

HASIL  DAN  PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian berbagai konsentrasi AB Mix 

dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil 

tanaman pakcoy sistem hidroponik. Pemberian 

berbagai konsentrasi AB Mix berpengaruh 

sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur 

2, 3, 4, jumlah daun 2, 3, 4, luas daun, berat 

segar tanaman, dan berat kering tanaman.  

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Tinggi Tanaman Pada 

Umur 2, 3, Dan 4 MST Pada Pemberian 

Berbagai Konsentrasi AB Mix 
 

Perlakuan 
Nilai rata-rata 

2 MST 3 MST 4 MST 

0 PPM 6.77 a 8.89 a 9.47 a 

600 PPM 7.24 a 16.88 b 22.06 b 

1000 PPM 10.44 b 17.70 b 24.30 c 

1400 PPM 10.77 b 18.44 b 24.93 c 

BNJ 1% 0.77 1.58 1.88 
 

Keterangan: angka yang diikuti dengan huruf 

yang sama pada kolom yang sama 
tidak berbeda pada taraf 1%. 

 

Hasil uji BNJ 1% menunjukkan bahwa 

pemberian AB Mix dengan konsentrasi 1400 

ppm menghasilkan nilai rata-rata tinggi 

tanaman tertinggi pada umur 2 MST (10.77 

cm), 3 MST (18.44 cm) dan 4 MST (24.93 

cm). namun tidak berbeda dengan konsentrasi 

1000 PPM pada umur 2 MST (10.44 cm) dan 

4 MST (24.30 cm), sedangkan pada umur 3 

MST tidak berbeda dengan konsentrasi 600 

ppm (16.88 cm) dan konsentrasi 1000 ppm 

(17.70 cm), tetapi berbeda dengan tinggi 

tanaman umur 2 MST dan 4 MST pada 

konsentrasi 0 ppm dan 600 ppm sedangkan 

pada umur 3 MST tidak berbeda dengan 

konsentrasi 0 ppm. 

 

Tabel 2. Nilai Rata-Rata Jumlah Daun Pada 

Umur 2, 3, Dan 4 MST Pada Pemberian 

Berbagai Konsentrasi AB Mix 
 

Perlakuan 
Nilai rata-rata 

2 MST 3 MST 4 MST 

0 PPM 5.11 a 8.56 a 9.22 a 

600 PPM 5.11 a 9.33 a 16.78 b 

1000 PPM 6.56 b 11.83 b 19.56 c 

1400 PPM 6.57 b 11.86 b 19.80 c 

BNJ 1% 0.67 0.68 1.32 
 

Keterangan: angka yang diikuti dengan huruf 

yang sama pada kolom yang sama 

tidak menunjukkan perbedaan 

 

Hasil uji BNJ 1% menunjukkan bahwa 

pemberian AB Mix dengan konsentrasi 1400 
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ppm menghasilkan nilai rata-rata jumlah 

daun terbanyak pada umur 2 MST (6.57 

helai), 3 MST (11.86 helai) dan 4 MST 

(19.80 helai), namun tidak berbeda dengan 

1000 ppm pada semua umur pengamatan 

tetapi berbeda dengan 0 ppm dan 600 ppm  

 

Tabel 3. Nilai Rata-Rata Luas Daun Pada 

Pemberian Berbagai Konsentrasi AB 

Mix 
 

Perlakuan Nilai rata-rata BNJ 1% 

0 PPM 12.70 a 

28.05 
600 PPM 123.51 b 

1000 PPM 159.87 c 

1400 PPM 172.20 c 
 

Keterangan: angka yang diikuti dengan huruf yang 

sama tidak menunjukkan perbedaan 

 

Hasil uji BNJ 1% menunjukkan bahwa 

pemberian AB Mix dengan konsentrasi 1400 

ppm menghasilkan nilai rata-rata luas daun 

terbesar (172.20 cm), tidak berbeda dengan 

konsentrasi 1000 PPM (159.87 cm), tetapi 

berbeda dengan konsentrasi 0 ppm dan 600 

ppm 

 

Tabel 4. Nilai Rata-Rata Berat Segar Tanaman 

Pada Pemberian Berbagai Konsentrasi 

AB Mix 

Perlakuan Nilai rata-rata BNJ 1% 

0 PPM 5.93 a 

73.72 
600 PPM 289.07 b 

1000 PPM 329.53 bc 

1400 PPM 380.86 c 
 

Keterangan: angka yang diikuti dengan huruf yang 

sama tidak menunjukkan perbedaan 

 

Hasil uji BNJ 1% menunjukkan bahwa 

pemberian AB Mix dengan konsentrasi 1400 

ppm menghasilkan nilai rata-rata berat segar 

tanaman terberat (380.86 g), tidak berbeda 

dengan konsentrasi 1000 PPM (329.53 g), 

tetapi berbeda dengan konsentrasi 0 ppm dan 

600 ppm. 

 

Tabel 5. Nilai Rata-Rata Berat Kering Tanaman 

Pada Pemberian Berbagai Konsentrasi 

AB Mix 
 

Perlakuan Nilai rata-rata BNJ 1% 

0 PPM 0.52 a 

3.39 
600 PPM 16.96 b 

1000 PPM 18.02 b 

1400 PPM 21.47 c 
 

Keterangan: angka yang diikuti dengan huruf yang 

sama tidak menunjukkan perbedaan 

 

Hasil uji BNJ 1% menunjukkan bahwa 

pemberian AB Mix dengan konsentrasi 1400 

ppm menghasilkan nilai rata-rata berat kering 

tanaman terberat (21.47 g) dan berbeda dengan 

perlakuan 0 ppm, 600 ppm dan 1000 ppm. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian berbagai konsentrasi AB Mix pada 

pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy system 

hidroponik berpengaruh sangat nyata terhadap 

peubah amatan tinggi tanaman, jumlah daun, 

luas daun, berat segar dan kering tanaman. 

Hasil penelitian Lestari dkk., (2024) 

mengemukakan bahwa nutrisi memengaruhi 

secara signifikan parameter tinggi tanaman, 

jumlah daun, luas daun, serta berat segar 

dan kering tanaman hidroponik seperti pakcoy, 

caisim, dan selada.  

Perlakuan pemberian nutrisi AB Mix pada 

konsentrasi 1400 ppm terbukti menghasilkan 

pertumbuhan tanaman paling baik dibandingkan 

dengan konsentrasi lebih rendah seperti 0, 

600, dan 1000 ppm. Hal ini terlihat dari 

peningkatan tinggi tanaman, jumlah daun, 

luas daun, berat segar, dan berat kering. 

Konsentrasi terlalu rendah (0, 600 

ppm) kurang efektif Konsentrasi rendah (0–

600 ppm) secara konsisten menghasilkan 

pertumbuhan yang buruk: jumlah daun sedikit, 

tinggi tanaman rendah, dan bobot tanaman 

rendah (Harahap dkk., 2020; Balansag dkk., 

2022). 

Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa perlakuan AB Mix dengan konsentrasi 

1000 ppm memberikan hasil yang tidak 

https://consensus.app/papers/the-effect-of-ab-mix-nutrient-on-growth-and-yield-of-pak-choi-harahap-harahap/f19e6472b0885c8782df002ecc29dcac/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/the-effect-of-ab-mix-nutrient-solution-on-the-height-number-balansag-jr/23c4e084cc575ef58d685026698e8172/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/the-effect-of-ab-mix-nutrient-solution-on-the-height-number-balansag-jr/23c4e084cc575ef58d685026698e8172/?utm_source=chatgpt


245 
 

jauh berbeda dengan konsentrasi 1400 ppm 

pada peubah amatan tinggi tanaman, jumlah 

daun, luas daun dan berat segar tanaman. 

Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi 

1000 ppm dan 1400 ppm berada dalam zona 

optimal bagi tanaman pakcoy hidroponik. 

Keduanya mampu menghasilkan pertumbuhan 

dan hasil panen namun 1000 ppm lebih unggul 

dari sisi efisiensi penggunaan nutrisi.  

Studi lain menemukan bahwa konsentrasi 

1200 ppm menghasilkan bobot segar dan luas 

daun terbesar untuk tanaman pakcoy, 

sedangkan konsentrasi 1000 ppm mulai 

menunjukkan hasil signifikan tetapi belum 

optimal, (Rahmawati dkk., 2024; Hartanti & 

Sulistyowati, 2022). 

Pemberian nutrisi AB Mix dalam 

sistem hidroponik berfungsi sebagai sumber 

utama unsur hara makro dan mikro. Konsentrasi 

nutrisi yang ideal memungkinkan tanaman 

menyerap unsur N, P, K, Ca, Mg, dan 

lainnya secara optimal. Dalam beberapa 

studi, konsentrasi 1000 ppm dan 1400 ppm 

memberikan hasil pertumbuhan tanaman 

yang hampir setara karena keduanya berada 

dalam kisaran optimal bagi tanaman daun.  

Konsentrasi 1000 dan 1400 ppm 

menunjukkan hasil pertumbuhan optimal 

Pada pakcoy dalam sistem hidroponik rakit 

apung, perlakuan 1000 ppm menghasilkan 

pertumbuhan efisien secara ekonomi dan 

hampir setara dengan 1400 ppm dalam 

parameter tinggi tanaman, jumlah daun, luas 

daun, dan berat segar (Syah dkk., 2021). 

Konsentrasi 1000 ppm dianggap 

efisien dan produktif Studi pada sistem 

hidroponik floating menyatakan bahwa 

1000 ppm memberikan hasil berat segar dan 

jumlah daun yang tidak berbeda nyata 

dengan 1200–1400 ppm, sehingga dianggap 

lebih efisien dalam pemakaian nutrisi 

(Rahmawati dkk., 2024) 

Hasil penelitian Novia dkk., (2023) 

pada tanaman Caisim dan Selada menunjukkan 

hasil serupa AB Mix 1000 ppm dan 1400 ppm 

menunjukkan hasil pertumbuhan yang setara 

terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah 

daun, dan berat segar dalam sistem NFT 

maupun floating bed, Pada fase awal 

pertumbuhan tanaman hidroponik (1–2 

MST), cadangan nutrisi dalam biji serta daya 

adaptasi awal tanaman terhadap lingkungan 

hidroponik dapat berperan dominan dalam 

pertumbuhan awal, terutama tinggi tanaman 

dan jumlah daun. Oleh karena itu, perbedaan 

perlakuan antara 0 ppm (tanpa nutrisi) dan 600 

ppm (konsentrasi rendah) sering kali belum 

menunjukkan perbedaan yang nyata secara 

visual maupun statistik. 

Konsentrasi 600 ppm masih termasuk 

dalam kategori rendah untuk tanaman daun 

dan belum cukup untuk memberikan peningkatan 

yang signifikan terhadap pertumbuhan vegetatif 

awal. Sementara itu, pada perlakuan kontrol 

(0 ppm), tanaman tetap mampu tumbuh 

selama beberapa minggu pertama dengan 

memanfaatkan cadangan nutrisi dari biji dan 

media tanam (seperti rockwool, cocopeat, atau 

air bersih dengan sedikit kandungan mineral). 

Hasil penelitian Balansag dkk., (2022) 

pada Selada dengan konsentrasi AB Mix 0, 

650, 1300, 1950, dan 2600 ppm menunjukkan 

bahwa pada minggu pertama hingga kedua 

setelah tanam, tinggi tanaman dan jumlah 

daun pada perlakuan 0 ppm dan 650 ppm 

hampir sama. Perbedaan baru mulai tampak 

signifikan setelah minggu ketiga. Studi lain 

pada caisim (Brassica juncea L.) menyatakan 

bahwa pada umur tanam 7–14 hari, pemberian 

AB Mix pada 10–14 ml/L (600–850 ppm) 

belum menunjukkan perbedaan nyata 

dibandingkan kontrol dalam hal tinggi dan 

jumlah daun. (Lestari dkk., 2024). 

Hasil lainnya dalam penelitian 

Wibowo & Furoidah, (2021) bahwa pada 

tanaman Selada dengan konsentrasi 500, 550, 

dan 600 ppm, tinggi tanaman dan jumlah daun 

hampir sama antara 0–600 ppm hingga minggu 

kedua, namun perbedaan mulai signifikan 

setelah minggu ketiga. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 Pemberian nutrisi AB Mix dengan 

konsentrasi 1400 ppm mampu meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman, ditunjukkan 

oleh tingginya rata-rata tinggi tanaman 

https://consensus.app/papers/growth-and-yield-of-pakcoy-brassica-rapa-l-due-to-different-rahmawati-irawan/e25847a4fca1561cbb4f1d40575db114/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/the-effectiveness-of-using-types-of-containers-and-hartanti-sulistyowati/a13a09d87886559b8a3f20b958754abe/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/the-effectiveness-of-using-types-of-containers-and-hartanti-sulistyowati/a13a09d87886559b8a3f20b958754abe/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/pemberian-pupuk-ab-mix-pada-tanaman-pakcoy-putih-brassica-syah-ardian/783076b2cf1b5e1d8432098f269b617e/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/growth-and-yield-of-pakcoy-brassica-rapa-l-due-to-different-rahmawati-irawan/e25847a4fca1561cbb4f1d40575db114/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/pertumbuhan-dan-hasil-tanaman-selada-lactuca-sativa-l-pada-novia-ezward/622c549a86535ae3863b0e3a6e83b636/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/the-effect-of-ab-mix-nutrient-solution-on-the-height-number-balansag-jr/23c4e084cc575ef58d685026698e8172/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/growth-and-yield-response-of-caisim-plant-brassica-juncea-l-lestari-suciaty/bd6917f6a0e159bab5c6a4cd2738218c/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/respon-pertumbuhan-tiga-varietas-selada-lactuca-sativa-l-wibowo-furoidah/854b6cae66bb586a91393131610cec13/?utm_source=chatgpt
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(24.93 cm), jumlah daun (19.80 helai), luas 

daun (172.20 cm), berat segar (380.86 g), 

dan berat kering tanaman (21.47 g). Namun, 

tidak terdapat perbedaan nyata antara 

konsentrasi 1000 ppm dan 1400 ppm pada 

parameter tinggi tanaman (24.30 cm), jumlah 

daun (19.56 helai), luas daun (159.87 cm), dan 

berat segar (329.53 g/tanaman). 

 

Saran  

Penggunaan konsentrasi 1000 ppm 

dapat menjadi pilihan yang lebih ekonomis, 

terutama bagi petani skala kecil hingga menengah, 

untuk meningkatkan efisiensi usaha tani dan 

pendapatan tanpa mengorbankan hasil produksi 

secara signifikan. 
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